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	[bookmark: _GoBack]Gender education in the digital era faces unique challenges and opportunities along with the increasingly rapid development of information and communication technology. The digital era provides broad access to various resources and information, but also brings new challenges in terms of the influence of digital media on children's understanding and formation of gender identity. This research aims to explore how gender education can be integrated effectively in the digital era, as well as to identify existing challenges and opportunities. The main challenges faced include exposure to gender stereotypical content on social media, children's lack of critical understanding of the information they receive, and the potential for gender-based bullying on online platforms. On the other hand, the opportunities offered by the digital era include access to more inclusive education and resources that support gender equality, as well as the ability to use technology as an interactive and engaging learning tool. This research proposes strategies to overcome these challenges, such as integrating gender education in the digital curriculum, media literacy training for children, and increasing the role of parents and educators in monitoring and guiding children in the use of technology. Thus, gender education in the digital era can be an effective means of building awareness, understanding and appreciation for gender diversity from an early age.
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PENDAHULUAN
Media sosial adalah salah satu platform digital yang paling berpengaruh dalam kehidupan anak-anak. Dengan akses yang luas ke berbagai konten dan interaksi dengan orang lain di seluruh dunia, media sosial memainkan peran penting dalam pembentukan identitas gender anak-anak. Anak-anak dapat melihat dan berpartisipasi dalam diskusi tentang gender, menonton video yang menampilkan berbagai ekspresi gender, dan berinteraksi dengan komunitas yang mendukung identitas gender mereka (Regita, dkk., 2024). Namun, media sosial juga memiliki sisi gelap, seperti potensi bullying dan tekanan sosial untuk menyesuaikan diri dengan norma-norma tertentu, yang dapat mempengaruhi perkembangan identitas gender anak-anak secara negatif. Selain media sosial, game digital juga memiliki dampak yang signifikan terhadap identitas gender anak-anak. Game sering kali menjadi bagian integral dari kehidupan anak-anak, menyediakan ruang untuk bermain, berkreasi, dan berkompetisi (Putrianti, dkk., 2024). Dalam dunia game, anak-anak dapat memilih karakter, menyelesaikan misi, dan berinteraksi dengan pemain lain, yang semuanya dapat memengaruhi cara mereka memahami dan mengekspresikan identitas gender mereka. Namun, representasi gender dalam game sering kali stereotipikal dan dapat memperkuat pandangan tradisional tentang peran gender. Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana game digital mempengaruhi persepsi dan ekspresi gender anak-anak (Hira Askamal & Hendriyani, 2021).
Pendidikan gender merupakan salah satu aspek kunci dalam menciptakan masyarakat yang inklusif dan setara. Keluarga sebagai unit terkecil dalam masyarakat, memainkan peran penting dalam membentuk persepsi dan sikap anak-anak terhadap peran gender, kesetaraan, serta hak-hak dan tanggung jawab masing-masing jenis kelamin. Di era digital yang semakin berkembang pesat, akses informasi menjadi lebih mudah dan luas, sehingga mempengaruhi pola pendidikan gender dalam keluarga (Gaib et al, 2017).
Dinamika interaksi online juga menjadi faktor penting dalam pembentukan identitas gender anak-anak. Dengan berbagai platform komunikasi digital, anak-anak dapat berinteraksi dengan teman sebaya dan individu lain dari berbagai latar belakang secara lebih luas dan intensif (Yudith Sitinjak, 2023). Interaksi ini memungkinkan mereka untuk berbagi pengalaman, mendapatkan dukungan, dan mengeksplorasi identitas gender mereka dalam lingkungan yang sering kali lebih anonim dan kurang terstruktur dibandingkan dengan interaksi tatap muka. Namun, risiko bullying, informasi yang tidak akurat, dan tekanan sosial online juga perlu diperhatikan karena dapat mempengaruhi perkembangan identitas gender anak-anak secara negatif (Karyanti & Aminudin, 2019). 
Salah satu peluang besar dalam pendidikan gender di era digital adalah meningkatkan kesadaran dan pengetahuan orang tua mengenai pentingnya kesetaraan gender dan bagaimana mereka dapat mendukung anak-anak mereka dalam memahami dan menghormati perbedaan gender. Internet menyediakan akses ke beragam sumber daya seperti artikel, video, dan panduan interaktif yang memungkinkan orang tua untuk memperoleh informasi dan keterampilan baru terkait dengan pendidikan gender.
Tantangan juga muncul dalam penerapan pendidikan gender di era digital. Kemajuan teknologi telah membawa masyarakat ke dalam dunia maya yang penuh dengan konten yang tidak selalu positif atau mendukung isu-isu kesetaraan gender. Anak-anak dan remaja terutama rentan terhadap eksposur terhadap citra gender yang stereotip dan norma yang tidak sehat melalui media sosial, permainan daring, dan platform digital lainnya. Oleh karena itu, penting bagi keluarga untuk menjadi lebih selektif dan kritis dalam memantau dan mengawasi konten yang dikonsumsi oleh anak-anak (Suarmini & Zahrok, 2018).
Banyak penelitian telah dilakukan tentang pengaruh media digital terhadap perkembangan anak, terdapat gap yang signifikan dalam literatur yang secara khusus membahas dinamika identitas gender pada anak-anak di era digital. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih fokus pada aspek negatif dari penggunaan media digital, seperti kecanduan atau dampak kesehatan mental, dan kurang memberikan perhatian pada bagaimana media digital dapat mempengaruhi aspek identitas diri, termasuk identitas gender. Selain itu, banyak penelitian yang ada belum mengeksplorasi secara mendalam bagaimana berbagai jenis media digital—seperti media sosial, game, dan konten edukatif—secara kolektif mempengaruhi pembentukan identitas gender pada anak-anak. 
Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengisi gap tersebut dengan mengeksplorasi secara komprehensif bagaimana media digital mempengaruhi pembentukan identitas gender, tantangan dan pluang pendidika gender pada anak-anak di era digital. Penelitian ini akan mengkaji berbagai platform digital dan jenis konten yang sering diakses oleh anak-anak, serta menganalisis bagaimana interaksi dan representasi gender dalam media ini berkontribusi pada pemahaman dan ekspresi identitas gender mereka. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang Pendidikan gender anak-anak di era digital dan memberikan rekomendasi praktis untuk orang tua, pendidik, dan pembuat kebijakan dalam mendukung perkembangan identitas gender yang sehat dan inklusif.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka untuk mengeksplorasi pendidikan gender di era digital tantangan dan peluang untuk anak-anak. Studi pustaka ini melibatkan pengumpulan dan analisis berbagai sumber literatur yang relevan, termasuk buku, jurnal ilmiah, dan artikel akademis yang membahas identitas gender, perkembangan anak, dan pengaruh teknologi digital. Sumber primer dalam penelitian ini meliputi buku-buku akademik yang memberikan landasan teoretis mengenai perkembangan identitas gender dan dampak media digital. Sumber sekunder mencakup artikel-artikel jurnal yang diterbitkan dalam database ilmiah yang menyediakan data empiris dan kajian literatur terkait topik ini. Analisis data dilakukan dengan mengidentifikasi tema-tema utama dan kesenjangan dalam literatur yang ada, serta membandingkan temuan dari berbagai studi untuk mendapatkan pemahaman komprehensif mengenai bagaimana teknologi digital mempengaruhi identitas gender pada anak-anak (Doni Pirdaus: 2022)

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pendidikan Gender
Dapat dilihat pada era digitalisasi saat ini dibutuhkan upaya yang sungguh- sungguh dari pemerintah dan masyarakat Indonesia untuk mengedukasikan akan pentingnya Pendidikan gender. Pendidikan gender adalah pendekatan pendidikan yang bertujuan untuk menciptakan kesadaran dan pemahaman tentang peran gender, kesetaraan hak, dan isu-isu yang berkaitan dengan gender (Kalsum, 2014). Pendekatan ini berfokus pada penghapusan stereotip gender, diskriminasi, dan ketidak adilan yang terjadi dalam masyarakat, termasuk di lingkungan pendidikan. Pendidikan gender bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, di mana semua individu memiliki kesempatan yang setara untuk berkembang tanpa dibatasi oleh norma gender yang kaku
Pengaruh media sosial terhadap pendidikan gender pada anak-anak di era digital tidak bisa diabaikan. Platform seperti Instagram, TikTok, dan YouTube memberikan ruang bagi anak-anak untuk mengeksplorasi identitas gender mereka dengan cara yang belum pernah terjadi sebelumnya. Di media sosial, anak-anak dapat melihat berbagai representasi gender, dari yang konvensional hingga yang lebih fluid, yang memungkinkan mereka untuk memahami dan membentuk identitas mereka sendiri dengan lebih luas. Misalnya, di Instagram, anak-anak dapat mengikuti akun-akun yang menampilkan berbagai ekspresi gender dan mendapatkan inspirasi dari sana. Selain itu, fitur seperti Stories dan Reels memungkinkan anak-anak untuk berbagi momen pribadi dan mengekspresikan identitas mereka secara visual dan kreatif (Doni Pirdaus: 2022).
Selain itu, representasi gender di media sosial sering kali dipengaruhi oleh norma-norma budaya dan sosial yang dominan, yang dapat memperkuat atau menantang stereotip gender tradisional. Misalnya, banyak influencer di Instagram dan YouTube yang mengusung gaya hidup dan penampilan yang sangat gender-stereotyped, baik yang sangat maskulin maupun sangat feminin. Anak-anak yang terpapar pada konten semacam ini mungkin merasa tekanan untuk menyesuaikan diri dengan standar tersebut, yang dapat membatasi kebebasan mereka dalam mengekspresikan identitas gender mereka secara autentik. Sebaliknya, ada juga influencer dan konten kreator yang secara aktif menantang stereotip gender dan mempromosikan inklusivitas, yang dapat memberikan contoh positif bagi anak-anak dalam mengeksplorasi identitas gender mereka tanpa takut dihakimi.
Era digitalisasi menawarkan peluang besar untuk kemajuan dan efisiensi dalam berbagai aspek kehidupan manusia, tetapi juga menyertakan tantangan dan tanggung jawab dalam mengelola dan menggunakan teknologi secara bijaksana dan bertanggungjawab. Kunci untuk mengoptimalkan potensi era digitalisasi adalah dengan memahami implikasinya dan bekerja bersama untuk menciptakan dunia digital yang lebih inklusif, berdaya guna, dan beretika (Najahi, 2019).
Sehingga apabila pendidikan gender ditekankan dengan maksimal dalam era digitalisasi ini maka akan memiliki potensi besar untuk menciptakan perubahan positif dalam cara memahami, mengajarkan, dan mengimplementasikan konsep kesetaraan gender dalam masyarakat. Era digital membawa peluang baru untuk menyebarkan informasi dan memperkuat pendidikan gender secara inklusif.
Adapun untuk orang tua dalam era digital ini dapat dimanfaatkan untuk memberikan pemahaman- pemahaman tentang gender dengan mendownload video-video edukasi gender, atau menggunakan DVD ataupun mengalihkan channel tv yang memberikan pemahaman tentang gender kepada anakanaknya baik laki-laki maupun perempuan.

PELUANG PENDIDIKAN GENDER
Pada pemahaman tentang pendidikan gender diatas dapat dilihat bahwasanya peran digital, media social, dan orang tua sebagai orang terdekat memiliki peranan yang vital dalam upaya perluasan pemahaman tentang gender. Sehingga dalam era digital ini diperlukan upaya-upaya untuk mengedukasi para orang tua terlebih dahulu sebelum anak-anaknya agar pemberian pendidikan gender lebih maksimal. Hal tersebut dapat dilakukan oleh pemerintah dan para penggerak gender dengan mengadakan suatu sosialisasi atau mendemontrasikan tentang pendidikan gender.
Peran media social untuk sosialisasi dalam membantu mengedukasi gender sangat berpengaruh sebab digital dan media social sudah sangat dekat dengan kehidupan saat ini. Lalu mengapa sosialisasi diperlukan? Sebab melalui proses sosialisasi seseorang akan terwarnai cara berfikir dan kebiasaan-kebiasaan hidupnya. Dengan demikian Sosialisasi gender yang dilakukan oleh orang tua terhadap anak dalam keluarga akan mempengaruhi pola fikir dan persepsi anak tentang apa saja peran utama sebagai seorang perempuan dan laki-laki di dalam keluarga dan komunitas serta bagaimana perempuan dan laki-laki harus berperilaku yang kemudian persepsi ini akan terwujud dalam tingkah laku dan pola interaksi mereka. Oleh karena itu untuk menanamkan pemahaman tentang gender terhadap anak, ada beberapa pola sosialisasi yang menurut hemat penulis dapat ditempuh oleh orang tua, di antaranya: 
Pertama, dengan keteladanan, dalam arti orang tua harus memberikan teladan atau contoh kepada anak-anaknya. Anak-anak akan meniru dan mengidentifikasi prilaku orang tua ke dalam diri mereka. Aktifitas-aktifitas ibu yang selalu di dapur untuk memasak dan menghidangkan makanan, mencuci pakaian, menyapu dan merawat rumah, mengasuh anak, selalu bekerja di dalam rumah, melayani suami, menyulam, memberikan mainan yang berbeda antara anak laki-laki dan perempuan dan aktifitas-aktifitas ayah seperti bekerja di luar rumah, dibuatkan minuman atau kopi oleh istri, dilayani, pengambil keputusan dan lain sebagainya akan membentuk pola fikir atau persepsi anak bahwa apa yang dilakukan oleh ibu dan ayahnya adalah merupakan peran atau tanggung jawab utama sebagai seorang laki-laki dan perempuan (Kara, 2004). Persepsi ini kemudian akan terwariskan dalam diri anak dan akan diterapkan ketika mereka kelak sudah dewasa atau berumah tangga. 
Kedua, dengan pembiasaan, dalam arti orang tua harus menanamkan kebiasaan-kebiasaan yang tidak diskriminatif terhadap anak laki-laki dan anak perempuan. Pembiasaan yang tidak diskriminatif misalnya, membiasakan anak laki-laki dan perempuan untuk mengerjakan tugas-tugas domestik secara bersama-sama, membiasakan mereka bersikap lemah lembut, bekerja keras untuk mencapai tujuan, disiplin, tidak cengeng, mandiri, dan lain sebagainya. Karena dengan pembiasaan yang didapat dari lingkungan keluarganya telah mengilhami mereka untuk saling menghargai dan mengayomi satu sama lain (Ulwan, 1999).
Ketiga, dengan mengajarkan pengetahuan tentang gender dan mendialogkan persoalan-persoalan yang terjadi akibat bias gender. Dalam hal ini amat penting orang tua menanam pengertian gender kepada anak-anaknya, dan dialog merupakan cara yang paling tepat. Hal ini bisa dilakukan Ketika berada di meja makan atau sedang berkumpul di ruang keluarga sambil menonton berita-berita atau acara-acara yang menayangkan ketidakadilan yang diterima oleh kaum perempuan. Apalagi Sekarang banyak infotainment yang menayangkan tentang berbagai tindak kekerasan yang dialami perempuan. Mulai dari kasus perkosaan, trafficking, penyiksaan suami atas istri, pemukulan, perselingkuhan, perceraian yang merugikan perempuan, tenaga kerja Perempuan yang diekploitasi dan tidak mendapat gaji dan kasus-kasus lainnya. Moment-moment seperti ini sangat strategis untuk menularkan pemahaman tentang gender dan mendialogkan peristiwa-peristiwa yang sedang ditonton dengan menggunakan perspektif gender. Dengan sharing pemahaman seperti ini dan mendialogkan kasus-kasus yang terjadi dengan perspektif gender dapat membantu anak memahami tentang gender dan dampak yang ditimbulkan oleh adanya bias gender (Agustin & Marcoes). 
Keempat, Akses ke informasi yang sangat luas memudahkan orangtua untuk mengakses sumber belajar dan informasi tentang gender. Apabila Pendidikan gender diupayakan dengan maksimal di era digital ini maka akan memiliki potensi besar untuk menciptakan perubahan positif dalam cara memahami, mengajarkan, dan mengimplementasikan konsep kesetaraan gender dalam masyarakat. 
Kelima, menyediakan bahan bacaan berupa buku, majalah atau koran, booklet atau media-media lainnya seperti VCD atau kaset, social media seperti tiktok, instagram, youtube, facebook dan lainya yang bersperspektif gender. Beberapa cara ini memang agak sedikit sulit karena buku, majalah, koran, VCD ataupun kaset jarang sekali yang berperspektif gender, apalagi buku-buku agama kebanyakan mengandung nuansa fiqih oriented yang terkesan mendiskreditkan perempuan dan lebih mengutamakan jenis kelamin laki-laki.
Namun mudahnya saat ini media social telah memberikan banyak sekali edukasi-edukasi gender dan dapat diakses dengan mudah melalui telephone genggam, laptop dan computer sehingga orang tua tidak kesulitan dalam memberikan edukasi gender kepada anak-anaknya. Demikianlah beberapa pola yang menurut hemat penulis dapat diterapkan atau dilakukan dalam proses sosialisasi gender dalam keluarga. Diharapkan dengan pola-pola ini dapat terwuju kesetaraan gender yang dibangun atau dimulai dari keluarga sebagai tatanan terkecil dimasyarakat. Bukankah keluarga yang baik akan memunculkan masyarak yang baik, dan bukankah Masyarakat yang baik dapat, menciptakan kondisi negara yang baik pula.

TANTANGAN PENDIDIKAN GENDER
Pada pendidikan gender dalam era digital tersebut dapat dilihat bahwasanya sosialisasi merupakan kunci utama untuk membantu orang tua dalam memeberikan pemahaman kepada anak-anaknya akan pentingnya pengetahuan mengenai kesetaraan gender. Namun dalam realitasnya terdapat tantangan dalam melakukan sosialisasi pendidikan gender kepada orang tua maupun masyarakat Indonesia. Adapun tantangan tersebut sebagai berikut: 
Pertama, dihadang oleh tata nilai sosial budaya masyarakat. Masyarakat umumnya lebih mengutamakan laki-laki dari pada perempuan (ideologi patriarki). kemudian mempersoalkan posisi perempuan berarti mempersoalkan tatanan sosial budaya masyarakat yang sudah mapan dan mengakar. Berhadapan dengan hal ini tentu sangat sulit karena masyarakat akan cenderung mempertahankan status yang telah menguntungkan kaum laki-laki sebagai dampak dari adanya perbedaan gender tersebut (Adam, 1999). Kemajuan teknologi telah membawa masyarakat ke dalam dunia maya yang penuh dengan konten yang tidak selalu positif atau mendukung isu-isu kesetaraan gender. Oleh sebab itu penting bagi orang tua untuk menjadi lebih selektif dan kritis dalam memantau dan mengawasi konten yang dikonsumsi oleh anak-anak.
Kedua, Masih kurangnya pengawasan orang tua, memberikan gatget, televisi, laptop dan lain sebagainya kepada anak-anak tanpa pengawasan dapat memberikan kebiasaan buruk menyebabkan kecanduan game online, konten-konten tiktok yang tidak mengedukasi seperti konten-konten pornografi, pelecehan seksual, kekerasan dan lain sebagainya, tidak adanya pengawasan orangtua tentunya tidak dapat pula mengarahakan anak-anaknya dalam memberikan pemahaman tentang kesetaraan gender yang telah banyak beredar diseluruh media sosial saat ini.
Ketiga, kesenjangan akses teknologi juga menjadi tantangan dalam Upaya pendidikan gender dalam keluarga. Di banyak wilayah, akses terhadap perangkat digital dan internet masih terbatas karena terkendala oleh sinyal. Hal ini dapat membatasi kesempatan bagi keluarga dan anak-anak untuk memanfaatkan sumber daya pendidikan gender yang ada secara daring (Kominfo).
Keempat, Kurangnya wawasan orangtua tentang pendidikan gender dalam keluarga sehingga tidak optimal dalam memanfaatkan konten-konten yang berisi tentang pendidikan gender.
Kelima, Anak-anak cederung meniru prilaku yang mereka lihat secara online, sehingga model peran yang tidak seimbang dapat mempengaruhi pandangan mereka tentang gender. Paparan terhadap steriotip gender dalam media dan konten online dapat mempengaruhi persepsi anak terhadap peran dan kemampuan dalam kesetaraan gender.

KESIMPULAN
Keluarga memiliki peran sentral dalam membentuk persepsi anak-anak terhadap peran gender, kesetaraan, dan hak-hak serta tanggung jawab masing-masing jenis kelamin. Pendidikan gender merupakan hal penting dalam menciptakan Masyarakat yang inklusif dan setara. Dalam era digitalisasi yang semakin berkembang pesat, akses informasi melalui teknologi menjadi lebih mudah dan luas, mempengaruhi pola pendidikan gender dalam keluarga. Era digitalisasi menawarkan peluang besar untuk meningkatkan pendidikan gender dengan memanfaatkan teknologi digital dan media sosial sebagai sarana menyebarkan informasi dan edukasi yang lebih inklusif. Orang tua juga berperan penting dalam memberikan pendidikan gender kepada anak-anak mereka melalui keteladanan, pembiasaan, dan pengajaran tentang peran gender dialog terbuka mengenai ketidakadilan gender yang terjadi. Pemerintah dan penggerak gender dapat bekerja sama dalam melakukan sosialisasi dan edukasi mengenai pentingnya pendidikan gender dalam era digitalisasi. Melalui pendekatan yang tepat, kolaboratif, dan penggunaan teknologi yang bijaksana, diharapkan kesetaraan gender dapat terwujud secara lebih efektif dan berkelanjutan dalam masyarakat.
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